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ABSTRAK

Lamun Enhalusacoroidesmemiliki pigmen seperti klorofil dan karotenoid yan
dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami.Penelitianbertujuan mengetahui
karakteristik pigmen klorofil dan karotenoid dangaruh lingkungan.Materi yang
digunakan adalah lamuB.acoroides dari perairan Karimunjawa dan pulau Panjang,
Jepara.Ekstraksi menggunakan pelarut aseton paderoasi berbeda (90%, 95% dan
100%)dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAl@nRaer yang diuji adalah
penurunan pigmen terhadap sinar  matahari, oksidatafankondisi
penyimpanarPerbedaan konsentrasi pelarut berbeda nyata (B<tér@adap klorofil a
dan karotenoid. Aseton 90% dan 95% tidak berbgdsanP>0.05) terhadap klorofil
b. Hasiluji KLT didapatkan nilai Rf klorofil a0,5%lorofil b0,41, dan karotenoid
0,98dari Rf literatur0.44, 0.32, 0.95. Kandungagnpen E.acoroidesdari perairan
Karimunjawa yaitu klorofil a 10.70 pg/ml, klorofil 4.52 pg/ml, dan karotenoid 2.84
pg/ml, dari perairan pulau Panjang yaitu klorofi8.85 pg/ml, klorofil b 3.42 pg/mi
dan karotenoid 2.70 pug/ml. Hasil uji penurunan pgrterhadap pengaruh lingkungan,
menunjukkan bahwa semakin lama pigmen terpapar kdeldisi lingkungan maka
kandungan pigmen juga semakin menurun.

Kata kunci: Lamurk. acoroides, Ekstraksi, Karotenoid, Klorofil, Pigmen

ABSTRACT

Seagras&nhalusacoroides has pigments such as chlorophyll and carotenbits t
can be used as natural dyes.The aim of this rdseas to find out the characteristic
pigments chlorophyll and carotenoid containedEinacoroides from environmental
influences. The material used was the seadtaasoroidesfrom Karimunjawa waters
and Pulau Panjang waters, Jepara.Extraction ustegore solvents at different
concentrations (90%, 95% and 100%) with CompleRé&ndomized Design (CRD).
The parameters tested was impairment pigment apiigtl a and carotenoids to
sunlight, oxidizing and storage conditions. Thefel#nt solvents concentrations
affected significantly (P<0.05) on chlorophyll adamrarotenoids of both waters.
Acetone 90% and 95% were not affected significaf®y 0.05) on chlorophyll b of
both waters. KLT test with Rf value chlorophyll 58, chlorophyll b 0,41, and
carotenoids0,98 which literature Rf value 0.44,20.8.95.E. acoroides pigment
content from Karimunjawa waters was chlorophyllGa70 pg/ml, 4:52 chlorophyll b
pg/ml, and carotenoids 2.84 pg/ml, while from pubanjang waters was chlorophyll a
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8.35 pg/ml, chlorophyll b 3.42 pg/ml and caroteso®i70 pg/ml. The test results
decreased pigment to environmental influences, stothat the longer a pigment
exposed by environmental conditions, pigment cdrdaéo decreased.

Key words: Seagrags acoroides, Extraction, Carotenoids, Chlorophyll, Pigment.

PENDAHULUAN

Luas padang lamun yang terdapat di perairan Ind@mesncapai sekitar
30.000 km2 (Kiswara dan Winardi, 1998)acoroides merupakan salah satu
jenis lamun di perairan Indonesia yang umumnya pidusedimen berpasir
atau berlumpuE. acoroides merupakan satu dari berbagai jenis tumbuhan
akuatik lainnya yang dapat dimanfaatkan dibidangpalan kesehatan.

Klorofil merupakan zat warna hijau alami yang umyaerdapat dalam
daun sehingga sering disebut zat hijau daun (Gi88%).Kemampuan klorofil
dan beberapa senyawa turunannya banyak digunakbagae pewarna
makanan, penghilang aroma yang kurang sedap pada,tantioksidan, dan
kanker Tassettiet al., (1997).Karotenoid adalah kelompok pigmen yang
berwarna kuning, oranye, merah oranye. Karotergidapat dalam kloroplas
(0,5%) bersama-sama dengan Klorofil (9,3%), tenatpada bagian permukaan
atas daun, dekat dengan dinding sel palisade (Won2002).

Penelitian tentang pigmen klorofil dan karotenoadi damunE.acoroides
masih sangat sedikit dipelajari.Untuk mengoptimalkemanfaatan lamui.
acoroides diperlukan penelitian terhadap pigmen pada lammitKandungan
pigmen dalamE. acoroides diduga dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
alami.Kandungan pigmen yang didapatkan dari lanmindipengaruhi oleh
pelarut yang digunakan untuk ekstraksi.Sehinggauirpermasalahan apakah
konsentrasi pelarut yang berbeda memberikan pengarhadap kandungan
pigmen yang dihasilkan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsantpalarut yang optimal
untuk ekstraksiE. acoroides; Jenis pigmen yang terkandung dalain
acoroides; Karakteristik pigmen klorofil dan karotenoifl acoroides secara
kuantitatif dan kualitatif dari perairan yang bethe

METODOLOGI PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adaiE&thalus acoroides
yang diambil dari perairan Karimunjawa dan pulawnj&ag.Pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi adalah aseton dan etanol.

Tahap pertama adalah mengekstrak lamun denganupelaeton dan
etanol untuk mendapatkan pelarut terbaik.Selanguttgmun di ekstraksi
denganpelarut terbaik dengan konsentrasi berb&dé, (95% dan 100%).
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitiaradalah penelitian
Laboratoris dengan rancangan percobaan tahap 13darenggunakan uiji
deskriptif dan tahap 2 menggunakan Rancangan Aeafkap (RAL).

Pengambilan sampel di Pulau Karimunjawa dan PulanjaRg,
Jepara.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 20b8 di Laboratorim Kimia
Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Kri§atya Wacana, Salatiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penelitian Tahap |

Hasil penelitian tahap | didapatkan bahwa ekstragtan mempunyai
kandungan klorofil a, klorofil b dan karotenoid galebih besar dibandingkan
dengan ekstrak etanol sehingga dapat dikatakan éatelarut aseton lebih
optimal dalam mengekstrak pigmen dari sampel.Kagdanklorofil dan
karotenoid dari pelarut aseton dan etanol dapifiatiipada tabel 1.

Tabel 1. Kandungan klorofil dan karotenoid darigoet aseton dan etanol

Perairan Spot Klorofil a (ug/ml)  Klorofil b (ug/ml) Karotenoid (pg/ml)
1 2 1 2 1 2
Karimun 1 7.24 9.40 2.92 4.30 2.23 2.77
jawa
2 7.05 9.05 2.42 4.27 2.43 2.76
3 7.41 9.19 2.45 4.36 2.41 2.74
Rata-rata 723+ 921+ 259+ 431+ 236+ 2.76%
0.18 0.17 0.28 0.04 0.10 0.01
Pulau 1 5.75 8.41 2.68 3.77 2.18 2.70
Panjang
2 5.60 8.26 1.71 3.20 2.58 2.73
3 5.73 8.37 2.29 3.29 2.34 2.70

Rata-rata 569+ 835+ 223+ 342+ 237+ 271+
0.07 0.07 0.48 0.30 0.20 0.01

2. Pendlitian Tahap |1

Hasil penelitian tahap Il dapat dilihat pada taBelBerdasarkan tabel
dapat dilihat bahwa aseton 90% optimal mengekgtigtkenE. acoroides dari
perairan Karimunjawa dan aseton 95% optimal mengdkpigmen perairan
pulau Panjang, Jepara.

Tabel 2. Kandungan Klorofil dan Karotenoiddari kensasi pelarut yang
berbeda

Perairan  Spot  Klorofil a(ug/ml)  Klorofil b (ug/ml) Karotenoid (ug/ml)
90% 95% 100 90% 95% 100 90% 95% 100
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% % %
Karimun 1  10.82 940 791 483 430 279 283 277 259
jawa
2 1071 9.06 7.78 444 427 260 283 276 2.58
3 1058 9.20 7.80 431 436 267 285 274 257
Rata-rata 10.70 9.21 7.83 452 431 269 284 276 258
+ + + + + + + + +
0.12 0.17 0.06 0.27 0.04 0.09 0.01 0.01 0.00
Pulau 1 762 841 7.19 219 3.771.95 254 269 241
Panjang
2 755 8.26 7.16 211 319 192 249 273 242
3 760 837 7.14 218 329 190 252 270 241
Rata-rata 759 835 7.16 2.16 342 193 251 270 242
+ + + + + + + + +

0.03 007 002 004 030 002 002 001 0.0

Hasil uji normalitas pengujian kandungan Kklorofil klorofil b dan
karotenoid perairan pulau Karimunjawa dan pulau jdp Jepara
menunjukkan bahwa data menyebar normal.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan konssesit pelarut
klorofil a pulau Karimunjawa dan pulau Panjang leeid nyata dimana Sig
(0.000) < 0.05. Klorofil b perairan pulau Karimuwj@ antara aseton 90%
dengan aseton 95% tidak berbeda nyata (Sig (0383)5) dan berbeda nyata
(Sig (0.000) < 0.05) antara aseton 90% dengan ras€10% dan aseton 95%
dengan aseton 100%, sedangkan Kklorofil b perairataup Panjang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyaeaaageton 90% dengan
aseton 100% dan aseton 95% dengan aseton 100%adiBig{0.000) < 0.05
dan tidak berbeda nyata antara aseton 90% dengéma35% (Sig (0.330) >
0.05). Hasil uji karotenoid pulau Karimunjawa dargu Panjang menunjukkan
bahwa perbedaan konsentrasi pelarut berbeda niyadéaa Sig (0.000) < 0.05.

Berdasarkan penelitian tahap Il dapat disimpulkamwa konsentrasi
pelarut aseton yang mendapatkan pigmen klorofdl@ofil b dan karotenoid
lebih tinggi untuk pulau Karimunjawa adalah 90% @69 untuk perairan
pulau Panjang. Maka untuk penelitian selanjutnyaskatrasi yang digunakan
90% untuk pulau Karimunjawa dan 95% untuk pulaudten
3. Pendlitian Tahap 3
3.1. Analisiskualitatif: kromatografi lapistipis

Hasil dari KLT tersebut menghasilkan 3 spot padaps E. acoroides.
Titik (spot) yang dihasilkan adalah titik 1 (hijaebiruan) klorofil a, titik 2
(hijau kuning) Klorofil b, titik 3 (orange/kuningherupakan karotenoid. Data
ini sesuai dengan deskripsi Gross (1991), yang atekgn bahwa klorofil a

*Penulis penanggungjawab



34

\ Jurnal Pengolahan dan Bioteknologi Hasil Perikanan
‘ Volume 3, Nomor 1, Tahun 2014, Halaman 30-39
ﬁ% Onlinedi : http://www.gjournal-s1.undip.ac.id/index.php/jpbhp

berwarna hijau biru, klorofil b hijau kuning danr&genoid berwarna kuning,
orange, merah.

Fraksi yang pertama pada sampelacoroides memiliki nilai Rf sebesar
0,55 (klorofil a). Fraksi kedua memiliki nilai Rf0;41(klorofil b). Fraksi ketiga
memiliki nilai Rf 0,98(karotenoid). Hasil ini sesudengan penelitian yang
dilakukan oleh Heriyanto dan Limantara (2006), yangmperoleh nilai Rf
untuk klorofil b dan klorofil a dan karotenoid sebe 0,47 dan 0,66, 0,88.

3.2. Pengujian tren penurunan pigmen
3.2.1. Pengaruh sinar matahari

Hasil pengamatan kandungan klorofil a, klorofildndkarotenoid terhadap
sinar matahari dapat dilihat pada grafik dibawalBerdasarkan grafik dapat
dilihat bahwa terjadi penurunan kandungan klorafiklorofil b dan karotenoid
karena adanya sinar matahari. Persentase penukadan klorofil a, klorofil b
pengaruh sinar matahari perairan Karimunjawa seb@8#%5%,54,64% dan
untuk Pulau Panjang sebesar 56.59%,47,74%. Pemunmhamembuktikan
bahwa klorofil a dan klorofil b berpengaruh terhadanar matahari.Secara
visual penurunan kandungan pigmen ini dapat dililesigan semakin pudarnya
larutan ekstrak dari warna hijau menjadi benindafti berwarna).Gross (1991)
menjelaskan bahwa perubahan warna pada pigmen jukkan terjadinya
degradasi akibat terpapar pada cahaya denganitagetisggi dan dalam waktu
yang cukup lama.

Persentase penurunan kadar karotenoid pengarul siatahari dari
perairan Karimunjawa adalah sebesar 46,28% dark thutlau Panjang sebesar

z —+—Korofil a
: . \ " —m—Idorofil b
\.\- karotenoid
2

Konsentrasi Pigmen (pg/ml)
o]

Interval Waktu Pengujian (Jam ke -)

Gambar 1.Tren Penurunan Pigmen TerhadapPengarah Batahari Perairan
Karimunjawa
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Gambar 2.Tren Penurunan Pigmen TerhadapPengarah 8atahari Perairan
pulau Panjang, Jepara.

44.60%. Belitzet al., (2009) mengatakan bahwa stabilitas karotenoilatan
dengan keberadaan ikatan rangkap dan ikatan tidakhj dalam struktur
molekul karotenoid, menyebabkan mudah pisah akibgtadasi oksidatif oleh
zat kimia, ezim, suhu, oksigen, dan cahaya.

3.2.2. Pengaruh Oksidator

Persentase penurunan kadar klorofil a pengarutdatksi pada perairan
Karimunjawa adalah sebesar 57,47% dan untuk Pw@ajaiRg sebesar 53,50%.
Persentase penurunan kadar klorofii b pengaruh datmi perairan
Karimunjawa adalah sebesar 58,40% dan untuk Pwajaig sebesar 53,11%.
Hasil penurunan kadar Kklorofil ini membuktikan bata ekstrak pigmen
klorofl a dan klorofii b lamun E. acoroides berpengaruh terhadap
oksidator.Persentase penurunan kadar karotenoigapém oksidator perairan
Karimunjawa adalah sebesar 62,19% dan untuk PaajaRy sebesar 47,58%.

Secara visual penurunan kandungan pigmen ini ddpétat dengan
semakin pudarnya larutan ekstrak dari warna hijaenjadi tidak
berwarna.Dijelaskan oleh Hanum (2000) bahwa adakgalator dalam larutan
menyebabkan kation flavium yang berwarna merah |l&eg@n proton dan
berubah menjadi karbinol yang tidak memberi warna.
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Gambar 3.Tren Penurunan Pigmen Terhadap PengasitigBik Perairan
Karimunjawa.
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Gambar 4.Tren Penurunan Pigmen Terhadap Pengarsidalik Perairan
pulau Panjang.

3.2.3. Pengaruh kondisi penyimpanan

Penurunan kadar pigmen pada penyimpanan suhu fabigcepat jika
dibandingkan dengan suhu dingin (3 °C). Hal iniataglilihat dari persentase
penurunan kadar klorofil a pada perairan Karimuajagenyimpanan suhu
ruang sebesar 50.18% sedangkan persentase pampadaasuhu ruang pulau

L

Konsentrasi Pigmen (ug/ml)

2 s
4:\-\-\,‘\"
2

n‘

o

1 >
Interval Waktu Pengujlan (Jam ke -)

Gambar 5. Tren Penurunan Pigmen Pengaruh Penyimp&nadu Ruang
Perairan Karimunjawa
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Gambar 6. Tren Penurunan Pigmen Pengaruh Penyimp&nadu Ruang
Perairan pulau Panjang
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Gambar 7. Tren Penurunan Pigmen Pengaruh Penyim&arau Dingin (3 °C)
PerairanKarimunjawa.
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Gambar 7. Tren Penurunan Pigmen Terhadap Pengamyinihanan Suhu
Dingin (3 °C) Perairan pulau Panjang.

Panjang sebesar 47.68%.Penurunan kadar klorofilyappanan suhu dingin
perairan Karimunjawa sebesar 39.25%dan perairaaup®anjang sebesar
23.30%.Penurunan kandungan klorofil b pada suhgimiterjadi lebih lambat
daripada suhu ruang. Persentase penurunan kadafilkio sampel perairan
Karimunjawa penyimpanan suhu ruang adalah sebe322% dan pulau
Panjang sebesar 49.33%, sedangkan sampel penyimpaha dingin sebesar
46.46% (Karimunjawa) dan sebesar 45.62%..

Persentase penurunan kadar karotenoid sampel pesayan suhu ruang
untuk perairan Karimunjawa adalah 24,73% dan uftulau Panjang sebesar
22,30%, sedangkan sampel suhu dingin perairan Kajawa sebesar 19,08%
dan Pulau Panjang sebesar 18,58%. Penyimpanarsphdalingin lebih baik
daripada suhu ruang sehingga dapat disimpulkan dakstrakE. acoroides
yang mengandung klorofil dan karotenoid cenderwimghl baik pada kondisi
suhu penyimpanan dingin, hal tersebut dapat dililaak persentase penurunan
pigmen suhu dingin relatif lebih rendah dibandingk@ngan suhu ruang.
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KESIMPULAN

1. Lamun E. acoroides dari perairan Karimunjawa dan Pulau Panjang
mempunyai pigmen alami berupa klorofil dan karoténo

2. Konsentrasi pelarut mempengaruhi kandungan pigBeacoroides dari
perairan pulau Karimunjawa pulau Panjang, Jepam; d

3. Penurunankarakter pigmen klorofil dan karotenomedparuhi oleh kondisi
penyimpanan, sinar matahari dan oksidator,dari yeargsecara kuantitatif
diketahui bahwa kandungan pigmeik. acoroidesperairan pulau
Karimunjawa lebih tinggi dibandingkan perairan pulRanjang. Secara
kualitatif pigmen E. acoroides yang berasal dari pulau Panjang lebih bagus
daripada perairan Karimunjawa.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh pHhddap karakteristik
pigmen;

2. Perlu dilakukan penelitian untuk menentukan kettalierapa lama warna
pigmen memudar;

3. Pengujian karakteristik pigmen sebaiknya digngan lama waktu lebih
dari sehari.

4. Pengambilan lokasi sampling sebaiknya tidadediat dermaga kapal.
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